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Perkembangan ilmu kesehatan dengan teknologi modern tidak terlepas dari kian maraknya kasus gugatan
mal praktik. Apabila pasien menggugat tindakan medis dari tenaga kesehatan ke persidangan, maka proses
yang sangat penting adalah pembuktian yang menggunakan alat-alat bukti surat, saksi, persangkaan-
persangkaan, pengakuan dan sumpah. Namun yang tidak kalah pentingnya adalah keterangan ahli, karena
hakim yang berasal dari pendidikan hukum seringkali kurang mengetahui kode etik dan istilah-istilah dalam
lingkup kesehatan. Karyatulis ini akan membahas mengenai eksistensi keterangan ahli di pengadilan serta
pengaruh penggunaan keterangan ahli terhadap keputusan hakim bagi kedua belah pihak. Metode yang
digunakan dalam penulisan ini adalah penulisan kepustakaan yang bersifat normatif dengan menggunakan
bahan sekunder yang mencakup bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder. Pembuktian dalam kasus
gugatan malpraktik sangat sulit, terutama mengenai direct cause dari kerugian yang diderita pasien yang
disebabkan oleh tenaga kesehatan. Di sinilah peran ahli. Meskipun tidak mengikat, namun keterangan ahli
sangat diperlukan di dalam pembuktian kasus malpraktik. K eterangan ahli dalam kasus medis diberikan
sesuai dengan doktrin dari Leenen adalah memenuhi ketentuan: mel aksanakan tugas dengan hati-hati,
dilakukan harus sesuai dengan standar medis, mempunyai kemampuan yang rata-rata dengan teman sejawat,
sesual dengan situasi dan kondisi pada saat ia menangani pasien tersebut, serta sarana dan upaya yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan tersebut harus memenuhi prinsip proporsional dibandingkan dengan tujuan
dari tindakan medis tersebut. Keterangan ahli yang diberikan sesuai dengan doktrin yang diberikan oleh
Prof.Leenen akan memberikan rasa keadilan bagi kedua belah pihak. Dalam kasus antara Mesdiwanda
melawan Rumah Sakit Pasar Rebo, pertimbangan hakim tidak lengkap dan tidak menggunakan keterangan
ahli sesuai dengan ketentuan doktrin sehingga tidak memenuhi rasa keadilan sehingga hakim pada akhirnya
menjatuhkan putusan bersalah kepada Tergugat dan Tergugat harus mengganti rugi kepada Penggugat.
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